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ABSTRAK

Agung Suryana 2054201028, Analisis Pendapatan Nelayan Pemilik Kapal Di
Kelurahan Malabro Kota Bengkulu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan pemilik kapal dari
sistem bagi hasil antara pemilik dan ABK di kelurahan malabro. Metode yang
digunakan dalan penelitian ini adalah metode sensus Dimana informasi yang
dikumpulkan melalui kuisioner, sebanyak 30 responden. Metode analisis data
menggunakan analisis pendaptan dan sistem bagi hasil. Dari hasil penelitian
secara bersama-sama biaya variabel cost yaitu biaya pemeliharaan kapal dan alat
tangkap dan pemebelian es batu dan solar dan fixed cost yaitu biaya penyusutan
alat berpengaruh terhadap pendapatan pemilik kapal di kelurahan malabro.

Kata Kunci: Pendaptan, Bagi Hasil, Pemilik Kapal



ABSTRACT

Agung Suryana, 2025. An Analysis of Ship Owners' lncorpc ip Malabro
Subdistrict, Bengkulu City. Thesis: Agribusiness Study
Program, Faculty of Agriculture and  Animal
Husbandry, Muhammadiyah University of Bengkulu

Supervisor: Ir. Rita Feni, M.si.

This study aims to determine the income of boat owners from the profit-sharing
system between owners and crew members in Malabro Subdistrict. The research
method used is the census method, in which information was collected through
questionnaires with a total of 30 respondents. Data analysis methods include
income analysis and the profit-sharing system. The research results indicate that
both variable costs, such as boat maintenance costs, fishing gear maintenance, ice
purchases, and fuel expenses, as well as fixed costs, such as equipment

‘ depreciation, collectively influence the income of boat owners in Malabro
[ Subdistrict.

| Keywords: Income, Profit Sharing, and Boat Owners.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara dengan kekayaan yang sangat melimpah,
Indonesia negara dengan kepulauan yang memiliki luas lautan yang lebih luas dari
pada daratannya. sebagai negara kepulauan, indonesia terdiri dari wilayah daratan
dan lautan, jumlah pulau di Indonesia, baik besar maupun kecil mencapai 17.508
pulau. inilah yang mengakibatkan Indonesia di sebut sebagai “archipelagic state”,
arti dari archipelagic state ialah wilayah lautan dengan pulau-pulau di dalamnya

dan Indonesia memiliki wilayah-wilayah tersebut. (Lasabuda, 2013)

Luas wilayah laut di Indonesia mencapai angka 3.257.357 km?sedangkan
luas daratannya hanya 1.919.443 km®.dengan wilayah lautan yang lebih luas
pastinya pendapatan atau pekerjaan penduduk di Indonesia banyak juga yang
masyarakatnya bermata pencarian sebagai nelayan. bahkan di wilayah pesisir
pantai yang ada di Indonesia masyarakat wilayah tersebut bergantungan pada hasil

lautanya sebagai mata pencarian utama mereka (Rohmani, 2013).

Nelayan dapat di definisikan secara umum sebagai penduduk yang tinggal di
pesisir pantai dan sumber pendaptannya bergantung secara langsung pada
kegiatan mengolah sumber daya laut.nelayan dapat didefinisikan juga sebagai
orang atau komunitas orang secara keseluruhan atau sebagian dari hidupnya
bergantung pada kegiatan penangkapan ikan. beberapa kelompok nelayan
memiliki beberapa perbedaan dalam karakteristik sosial dan kependudukan,
perbedaan tersebut dapat di lihat pada kelompok umur, pendidikan, status sosial

dan kepercayaan.dalam satu kelompok nelayan juga sering ditemukan perbedaan



kohesi internal, dalam pengertian hubungan antara sesama nelayan maupun

didalam hubungan bermasyarakat (Townsly 1998). (Anzori Tawakal, 2019)

Carles (2001) membagai kelompok nelayan menjadai 4 bagian yaitu :

1. Nelayan subsistem (subsistance fishers) yaitu nelayan yang menangkap
ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

2. Nelayan asli (native/indigenous/aboriginal fishers) yaitu nelayan yang
sedikit banyak memiliki karekter yang sama dengan kelompok
pertama,tetapi memliki hak untuk melakukan aktivitas secara komersial
walaupu dalam sekala yang sangat kecil.

3. Nelayan rekreasi (recreational/sport) yaitu orang-orang yang secara prinsip
melakukan kegiatan penangkapan hanya sekedar hanya untuk kesenangan
atau berolahraga.

4. Nelayan komersial (commercial fishers) yaitu mereka yang menagkap ikan
untuk bertujuan komersial atau di pasarkan baik untuk pasar domestik
maupun untuk pasar ekspor,kelompok ini di bagi menjadi 2 yaitu nelayan

skala kecil dan skala besar. (Anthony T Charles, 2001)

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I
Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau
dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan
tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil.
Semua posisi di kapal dari Kapten sampai Messboy adalah awak kapal (UU RI No

17, 2008).



Pada saat buruh nelayan akan pergi menangkap ikan seluruh kebutuhan ABK
yang menanggung adalah nelayan juragan atau pemilik kapal tersebut, mulai dari
alat tangkap, minyak kapal, logistik dan kebutuhan lainnya yang diperlukan pada
saat pergi menangkap ikan. Pada sisitem bagi hasilnya pemilik kapal dengan
buruh nelayan di lakukan setelah buruh nelayan tersebut pulang dari menangkap
ikan, dan banyak atau sedikit penangkapan yang mereka dapatkan akan

menentukan jumlah pendapatan dari bagi hasil mereka.

(S. Mulyadi, 2005) Nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat
tangkap yang digunakan oleh orang lain. Biasanya hasil tangkapan ikan dimiliki
oleh nelayan juragan, sementara buruh nelayan mendapatkan upah dari hasil

menangkap ikan.

(UU No 16 Tahun 1964, ) Pemilik ialah Orang atau badan hukum yang
dengan hak apapun berkuasa atau memiliki atas sesuatu kapal atau perahu dan
alat-alat penangkap ikan yang dipergunakan dalam usaha penangkapan ikan yang
dioperasikan oleh orang lain. Jika pemilik tidak melaut maka disebut juragan atau
pengusaha. Jika pemilik sekaligus bekerja melaut menangkap ikan maka dapat

disebut sebagai nelayan yang sekaligus pemilik kapal.

Penggolongan sosial masyarakat nelayan dapat di lihat dari tiga sudut pandang
yaitu Pertama dari segi penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap
(perahu,jaring dan penangkapan lainya), struktur masyarakat ini terbagi menjadi
kategori nelayan pemilik (alat-alat produkasi) dan nelayan buruh yang tidak

memiliki alat-alat produksi dalam kegiatan produksi,sebuah unit perahu,nelayan



buruh hanya menyumbangkan jasa tenaganya dengan memperoleh hak-hak yang

sangat terbatas.

Kedua dari skala investasi modal usahanya, struktur masyarakat nelayan
terbagi menjadi nelayan besar dimana jumlah modal yang di investasikan dalam
usaha perikanan relatif banyak,dan nelayan kecil justru sebaliknya. Ketiga dari
tingkat teknologi perlatan tangkap ikan, yang menjadi nelayan modern yaitu
nelayan yang mengunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih dari
nelayan tradisional, perbedaan ini membawa implikasi pada tingkat pendapatan

dan kemampuan atau kesejahtraan sosial ekonomi. (Bagong Suyanto, 2013)

Pendapatan nelayan sangat tergantung pada hasil yang mereka dapatkan dari
hasil mereka pergi selama melaut,untuk buruh nelayan itu sendiri mendapatkan
banyak atau sedikit bagian dari pembagian bagi hasil oleh pemilik kapal sangat
tergantung pada hasil tangkapan dan skill yang mereka miliki selama melaut,
karena dengan memiliki skill yang lebih dari buruh nelayan yang lain maka

pembagian hasil pun akan berbeda dari buruh nelayan lainnya.

Untuk sistem pembagian hasil pendapatan pemilik kapal dengan ABK sendiri
sebelumnya sudah melakukan persetujuan dari pihak ABK dengan pemilik kapal
bagaimana sistem bagi hasil yang mereka persetujui, pemillik kapal itu sendiri
adalah juragan yang memiliki sumber daya ekonomi untuk usaha perikanan
seperti kapal dan alat tangkap, pada saat akan memulai pergi melaut ABK hanya
perlu membawa keperluan dirinya sendiri saja, karena logistik, komisi dan
keperluan penagkapan ikan sudah di sediakan oleh pemilik kapal. setelah

kembalainya melaut dengan membawa hasil tangkapan dilakukanlah sistem bagi



hasil yang mereka sepakati di awal kerjasama antara pemilik kapal dan ABK

tersebut.

Sistem bagi hasil nelayan merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
mengkap ikan di laut dengan presentase bagi hasil, pada sistem bagi hasil di
daerah kelurahan malabro adalah 65% untuk pemilik kapal dan 35% di bagi ke
masing — masing ABK ditambah 1, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha atau bisnis
tersebut, pendaptan yang di terima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah
merupakan alat pembayaran atau alat pertukan yang sah (Paul A. Samuelson,

2010),

Menurut Baridwan 1992 dalam Syamrilaode (2013) mengutarakan bahwa
“pendapatan (revenue) adalah aliran masuk atau kenaikanlain aktiva suatu badan
usaha atau pelunasan utangnya (atau kombinsai keduanya) selama satu periode
yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa,atau dari
kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha”. Pendaptan usaha
nelayan adalah selisih antara penerimaan (tofal revenue) dengan semua biaya
(total cost). Jadi pendaptan nelayan = total revenue-total cost. Penerimaan usaha
nelayan (total revenue) adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (output)
dengan harga jual produk (price output). Biaya nelayan di bagi menjadi 2 yaitu

biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang terus di keluarkan dan tetap
jumlahnya meskipun produksi yang di hasilkan sedit atau banyak. Baiya variabel

(variabel cost) biaya yang di pengaruhi oleh jumlah produksi. Total biaya (total



cost) adalah jumlah biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost),

maka fotal cost = fixed cost + variabel cost (Soekartawi, 2003).

Kota Bengkulu secara geografis berada, antara 102°°14°42" - 102°22°45"
Bujur Timur dan 3°43°49" - 4°01°00" Lintang Selatan dan terletak antara 3°45"-
3°57 dari Garis Equator atau 2048" sebelah Selatan Garis Khatulistiwa, dengan
luas daratan 14.452 ha. Dari 8 kecamatan yang ada di kota bengkulu terdapat 7
kecamatan yang berada di pesisir kota bengkulu yaitu: Muara Bangkahulu, Sungai
Serut, Teluk Segara, Ratu Agung, Ratu Samban, Gading Cempaka dan Kampung
Melayu. Satu kecamatan yang tidak memiliki wilayah pesisir dan laut adalah

Kecamatan Selebar.

Kota bengkulu memiliki garis pantai = 500 Km dan memiliki potensi
perikanan lautan yang besar yaitu 46,145 ton/tahun (teritorial 12 mil) dan yang di
manfaatkan hanya sebesar 24.186,6 ton (52,41%) kondisi ini belum termasuk
potensi lestari di perairan ZEE (zona ekonomi ekslusif) sebesar 80.072
ton/tahun,oleh karena itu tingkat kesejahtran nelayan di daerah pesisir kota
bengkulu relatif miskin karena belum optimalnya pemanfaatan potensi yang ada

(Fauzi et al., 2009).

Bengkulu memilki dua wilayah dengan sektor perikanan yang tinggi yaitu
kecamatan kampung melayu dan kecamatan teluk segara, di penelitian ini saya
memilih kecamatan teluk segara lebih tepatnya pada kelurahan malabro karena
kelurahan malabro sebagai kampung nelayan yang berpotensi perikanan yang
cukup tinggi dan dan wilayah yang strategis, letakanya yang berada di tepi pantai

dan wilayah tersebut adalah wilayah pariwisata yang akan memudahkan para



nelayan dalam menjual hasil tangkapan ikan dan umunya nelayannya adalah
penduduk asli wilayah tersebut. Kelurahan malabro juga adalah sebagai tempat
pangkalan para nelayan dari kelurahan lainya seperti sumur meleleh, pondok besi
dan berkas. Dari penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis

Pendapatan Pemililk Kapal Di Kelurahan Malabro Kota Bengkulu” .

1.2. Rumusan Masalah
Berapakah pendapatan nelayan pemilik kapal di kelurahan malabro kota

bengkulu ?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pendapatan nelayan pemilik kapal di kelurahan malabro

kota bengkulu

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Kagunaan penelitian ini untuk peneliti sendiri yaitu menambah pengalaman
melaksanakan penelitian dan mengetahui pendaptan dari hasil sistem bagi hasil
pemilik kapal dengan buruh nelayan dan kehidupan nelayan yang ada di
kelurahan malabro, diharapkan hasil penelitian ini kedepanya dapat menjadi acuan

dan referensi serta bermanfaat bagi seluruh mahasiswa dan pembacannya.
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